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Karya sastra merupakan hasil dari gejolak jiwa seorang pengarang. Melalui sebuah karya sastra, penulis dapat mengungkapkan keadaan jiwa seorang tokoh. Novel Suara Perih Perempuan Lesbian dan Kawin Bule karya Putri Kartini merupakan novel yang bertema psikologi. Keadaan jiwa tokoh di dalam novel tergambar melalui alur dan dialog yang disajikan. Seorang lesbian bernama Sania mengalami kelainan hasrat seksual. Ia lebih mencintai kaum perempuan daripada kaum lelaki sebagai pasangan hidupnya. Di dalam novel digambarkan bagaimana ia menyalurkan hasrat seksualnya dengan menjalin hubungan dengan sesama perempuan. Putri Kartini secara terang-terangan menggambarakan bagaimana kisah dan curahan hati seorang lesbian yang disampaikan melalui seorang tokoh di dalam novel tersebut. 
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana kepribadian seorang lesbian dalam novel  Suara Perih Perempuan Lesbian dan Kawin Bule karya Putri Kartini, (2) apa penyebab munculnya perilaku lesbian dalam novel Suara Perih Perempuan Lesbian dan Kawin Bule karya Putri Kartini, Berkaitan dengan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kepribadian seorang lesbian dan faktor-faktor penyebab munculnya perilaku lesbian dalam novel Suara Perih Perempuan Lesbian dan Kawin Bule karya Putri Kartini,
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi sastra. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori psikoanalitik Sigmund Freud dan lesbian. Teori yang berkaitan dengan lesbian digunakan untuk mengkaji faktor penyebab munculnya perilaku lesbian dan bagaimana kehidupan seorang lesbian dalam novel Suara Perih Perempuan Lesbian dan Kawin Bule karya Putri Kartini. Teori psikoanalitik Sigmund Freud digunakan untuk mengkaji masalah kepribadian seorang lesbian dalam novel  Suara Perih Perempuan Lesbian dan Kawin Bule karya Putri Kartini.
Sasaran utama penelitian ini adalah kepribadian seorang lesbian dan faktor-faktor penyebab munculnya perilaku lesbian dalam novel Suara Perih Perempuan Lesbian dan Kawin Bule karya Putri Kartini. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi. Dokumentasi  dalam penelitian ini dilakukan dengan mencatat bagian-bagian teks yang memperlihatkan kepribadian seorang lesbian dan penyebab munculnya perilaku lesbian. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
    Hasil penelitian dalam novel Suara Perih Perempuan Lesbian dan Kawin Bule karya Putri Kartini yaitu seorang lesbian mempunyai kepribadian yang mencintai sesama perempuan dan bebagai hasrat menikmati kehidupan sebagai seorang lesbian. Aspek kepribadian seorang lesbian yang terdapat pada novel Suara Perih Perempuan Lesbian dan Kawin Bule karya Putri Kartini terdiri dari id, ego, dan superego. Id di dalam diri seorang lesbian begitu kuat dengan adanya hasrat-hasrat seksual sebagai seorang lesbi. Seorang lesbian dapat menjalankan ego sesuai dengan prinsip kenyataan yaitu lesbian dapat bersikap lebih rasional. Superego dalam diri seorang lesbian ditunjukkan dengan tidak melupakan kewajibannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. Ia masih memercayai akan adanya Tuhan dan berpasrah diri kepada Sang Pencipta tentang hidupnya termasuk keputusannya menjadi seorang lesbian serta bertindak sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku meskipun ia seorang lesbian. 
       Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya perilaku lesbian adalah faktor pengalaman masa lalu yang begitu kuat bagi seorang lesbian dan faktor lingkungan yang mempengaruhi pada saat itu yaitu masa G 30 S/PKI.  Pengalaman yang buruk tentang kekejaman laki-laki terhadap dirinya menjadikan ia membenci seorang laki-laki sehingga lebih mencintai seorang perempuan dan faktor lingkungan yang memengaruhi adalah masa pada saat G 30 S/PKI yang sarat akan kekejaman para PKI terhadap masyarakat termasuk perilakunya terhadap kaum perempuan.
       Berdasarkan hasil penelitian, saran yang peneliti berikan adalah dorongan kepada peneliti lain untuk lebih produktif dalam mencari ide penelitian baru dalam bidang psikologi sastra. Hasil penelitian psikologi sastra diharapkan dapat menambah khazanah penelitian sastra dan dapat menjadi referensi penelitian sastra berikutnya yang menggunakan teori psikologi sastra. Selain itu, novel yang dipergunakan sebagai media penelitian ini dapat dianalisis dengan pendekatan lain, seperti sosiologi sastra, reseptif, dan lainnya.
